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Abstract: This hadith through two chain lines; ~Anas and Mughaffal.
For the history of Anas, there is no diversity in his /afadz, except in
muwaththa having the difference of /afady because of the other
likelihood and the possibility of zamawwn’ in this badith. While the
history of Mughaffal is the diversity of /afadz. This history of Muslim is
of shahih and muttashil. There are three versions of basmalah reading
model on jabriyah prayer; Shafi’iyyah argues basmalah sunnah read aloud
(jabr). With the basis of the argument stating basmalah is the part of a/-
fatibah that must be read jabr, Some scholars believe basmalah sunnab is
read softly (szrr). This is the opinion of a/-Bukbari, Muslim, al-Zaila’s,
Lbnul Qayyim, Hanaftyyah, and Hanabilah with the basis of absence of
the shabibh and sharib that the Prophet hardened basmalah reading; and
Malikiyyah argues that reading is jahr. Ibn Taymiyah explains that none
of the badith expressly basmalah reading jabr, but there is a history that
the Prophet had hardened basmalah readings, so the right is the
Prophet sometimes basmalah and sometimes breaks it, but most often
it is toss it down so that’s more important. Basmalah is read by jabr
because of the existence of a great ally to achieve.
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Teks Hadis
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Artinya: “Telab bercerita /éepada kami Mubammad bin al-Mutsanna dan 1bnu
Basyar kednanya menerima dari Gundar, 1bnn al-Muntsanna berkata

telah bercerita kepada kami Mubammad bin Jafar, telah bercerita
kepada kami Syn’bah, dia berkata saya telah mendengar Qatadah
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bercerita  tentang Anas, dia berkata, “Saya telah shalat bersama
Rasulullah saw., Abu Bakar, Umar, dan Utsman, saya tidak mendengar
salah seorang di antara mereka membaca bismillah al-rabman al-rahim.”
(HR. Muslim)

Makna Mufradat

LA.JMO bentuk /7% madliy berasal dari kata L;..o yang berarti saya telah
melaksanakan shalat.

Cw/\ S“L; saya tidak mendengarkan, bentuk 7%/ mudliri’ dati fi'il madliy

—
155: dia membaca, bentuk fi’i/ mudlari’ dasi fi'il madliy 13

Takhrij Hadis
Takhrij hadis dilakukan untuk mengetahui letak hadis ini dalam
berbagai kitab hadis. Twkhrj hadis secara /afdiy dilakukan dengan bantuan

program digital a/-Maktabah al-Syamilah, yaitu dengan mengetik kata (J.;
[j# T 2] C‘j yang dirujuk kepada sembilan kitab pokok hadis (Sahzb
Bukhariy, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawnd, Sunan al-Tirmiziy, Sunan al-
Nasa'ty, Sunan Ibnu Mdjah, Sunan al-Darimiy, dan Muwatta’ Malik) maka
hasil pencarian menunjukkan bahwa hadis ini terdapat pada dua tempat
dalam dua kitab pokok hadis, yaitu dalam Sahih Muslim satu tempat dan
Musnad Apmad satu tempat dengan uraian sebagai berikut:

Pertama, Sapih Muslim, Bab Hujjatu Man Qdla La Yajharn, Juz 2,
halaman 12, No. 916.
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Kedna, Musnad Apmad, Musnad Anas bin Malik RA, Juz 25, h. 391, No.
12345
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Selanjutnya pencarian dilakukan pada program digital Mausii'ah al-
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Hadis al-Syarif dengan mengetik kata 4l e~ 1585, maka hasil yang
ditampilkan bahwa hadis ini terdapat pada enam kitab pokok hadis, yaitu
pada Sapih Muslim satu tempat, Sunan al-Nasa'ly satu tempat, Sunan 1bnn
Majah sata tempat, Musnad Apmad dua tempat, dan Muwatta’ Malik satu
tempat. Adapun uraiannya sebagai berikut:

Pertama, Sapih Mustim, Bab Hujjatn Man Qadla la Yujharu bil Basmalab,
No. 605
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898
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Ketiga, Sunan Ibnu Mdajah, Kitab lgamah al-Salah wa al-Sunnah fih, Bab
Fatihah al-Qira’ah, no. 8077
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Keempat, Musnad Apmad, Kitab Bagiya Musnad a/—Muéz‘ymn, Musnad
Anas bin Malik, no. 2396
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Kelima, Musnad Apmad, Awwaln Musnad al-Bashriyyin, Musnad ‘Abd Allah
bin Mughaffil, no. 19650
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Keenanm, Muwatta’ Malik, Kitab Nida’ al-Salih Bab al-A’mal fi a/era ‘ab,
no. 164
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Dari pemaparan hasil dua program pencarian hadis tersebut di atas,
dapat diketahui bahwa hadis ini terdapat dalam lima kitab pokok hadis,
vaitu Sabih Muslim, Sunan al-Nasa'ty, Sunan Ibnu Majah, Musnad Apmad, dan
Muwatta’ Malik yang tersebar pada enam tempat. Pada fkbrij dengan
menggunakan a/-Maktabah al-Syamilah maupun al-Mausi'ah, hasil yang
ditunjukkan pada Sahih Muslm adalah hadis yang sama, demikian juga
pada satu hadis dalam Musnad Apmad.

Terlihat juga pada hasil Zakhrij di atas, bahwa hadis ini melalui dua
orang periwayat pertama atau dua jalur sanad, yaitu Anas bin Malik ra.
dan Abd Allah bin Mughaffal. Adapun matan yang melalui riwayat Anas
bin Malik maka lafadz matan sama atau tidak terdapat keragaman lafadz,
kecuali dalam Muwatta’ Malik memiliki perbedaan lafadz karena sanadnya
lain dan kemungkinan terjadi Zanawmwn’ dalam hadis ini. Sedangkan pada
riwayat ‘Abdullah bin Mughaffal terdapat perbedaan atau keragaman
lafadz sebagai berikut:
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Demikian beberapa keragaman lafadz atau kalimat yang terdapat
dalam beberapa jalur sanad hadis ini.

Kritik Hadis

Pelaksanaan kritik hadis dilakukan dengan memilih satu jalur sanad,
yaitu jalur sanad Muslim yang melalui priwayat-periwayat Muhammad
bin al-Muthanna dan Ibnu Bashshar, Gundar (Muhammad bin Ja’far),
Sywbah, Qatadah, dan Anas. Berikut kajian kritis atas biografi mereka:

Muslim

Imam Muslim bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim bin al-
Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi al-Naisaburi. Imam Muslim
dilahitkan di Naisabur tahun 202 H atau 817 M. Naisabur, saat ini
termasuk wilayah Rusia. Dalam sejarah Islam, Naisabur dikenal dengan
sebutan Ma Wari'a al-Nabr, daerah-daerah yang terletak di belakang
Sungai Jihun di Uzbekistan, Asia Tengah.'

Naisabur pernah menjadi pusat pemerintahan dan perdagangan tidak
kurang 150 tahun pada masa Dinasti Samanid. Tidak hanya sebagai pusat
pemerintahan dan perdagangan, kota Naisabur juga dikenal saat itu

! Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawiy, Shabih Muslin: bi Syarh al-Nawawiy, al-Ta'’rif bi al-Imam
Muslim, Juz 1 (t.tp: tp, 1964), huruf ba
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sebagai salah satu kota ilmu, bermukimnya ulama besar dan pusat
peradaban di kawasan Asia Tengah.

Kecenderungan Imam Muslim kepada ilmu hadis tergolong luar biasa.
Keunggulannya dari sisi kecerdasan dan ketajaman hafalan, ia
manfaatkan dengan sebaik mungkin. Di usia 10 tahun, Muslim kecil
sering datang berguru pada Imam Al-Dakhili, seorang ahli hadis di
kotanya. Setahun kemudian, Muslim mulai menghafal hadis dan berani
mengoreksi kekeliruan gurunya ketika salah dalam periwayatan hadis.

Seperti orang yang haus, kecintaanya dengan hadis menuntun Muslim
mendatangi berbagai tempat dan negara. Berkunjung ke negeri lain
menjadi kegiatan rutin bagi Muslim untuk mendapatkan silsilah yang
benar sebuah hadis.

Dalam berbagai sumber, Muslim tercatat pernah ke Khurasan. Di
kota ini Muslim bertemu dan berguru kepada Yahya bin Yahya dan Ishak
bin Rahawaih. Di Ray ia berguru kepada Muhammad bin Mahran dan
Abu ‘Ansan. Pada rihlahnya ke Makkah untuk menunaikan haji 220 H,
Muslim bertemu dengan Qa’nabi, -muhaddits kota ini- untuk belajar
hadis padanya.”

Selain itu Muslim juga menyempatkan diri ke Hijaz. Di kota Hijaz ia
belajar kepada Sa’id bin Mansur dan Abu Zar. Di Irak Muslim belajar
hadis kepada Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin Maslamah. Kemudian
di Mesir, Muslim berguru kepada ‘Amr bin Sawad dan Harmalah bin
Yahya. Termasuk ke Syam, Muslim banyak belajar pada ulama hadis kota
1tu.

Tidak seperti kota-kota lainnya, bagi Muslim, Baghdad memiliki arti
tersendiri. Di kota inilah Imam Muhaddits ini berkali-kali berkunjung
untuk belajar kepada ulama ahli hadis. Terakhir Imam Muslim
berkunjung pada 259 H. Saat itu, Imam Bukhari berkunjung ke Naisabur.
Oleh Imam Muslim kesempatan ini digunakannya untuk berdiskusi
sekaligus berguru pada Imam Bukhari.

Berkat kegigihan dan kecintaannya pada hadis, Imam Muslim tercatat
sebagai orang yang dikenal telah meriwayatkan puluhan ribu hadis.
Muhammad Ajjaj al-Khatib, guru besar hadis pada Universitas
Damaskus, Syria, menyebutkan, hadis yang tercantum dalam karya besar
Imam Muslim, Shahih Muslim, berjumlah 3.030 hadis tanpa
pengulangan. Bila dihitung dengan pengulangan, lanjutnya, berjumlah
sekitar 10.000 hadis. Sedang menurut Imam al-Khuli, ulama besar asal
Mesir, hadis yang terdapat dalam karya Muslim berjumlah 4.000 hadis

2 Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawiy, Shabih Muslin, harof jim
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tanpa pengulangan, dan 7.275 dengan pengulangan. Jumlah hadis yang
ditulis dalam Shahih Muslim merupakan hasil saringan sekitar 300.000
hadis. Untuk menyelaseikan kitab Sahihnya, Muslim membutuhkan tidak
kurang dari 15 tahun.

Imam Muslim dalam menetapkan kesahihan hadis yang
diriwayatkanya selalu mengedepankan mu jarh dan fa’dil. Metode ini ia
gunakan untuk menilai cacat tidaknya suatu hadis. Selain itu, Imam
Muslim juga menggunakan metode sighat al-tapammunl (metode-metode
penerimaan riwayat). Dalam kitabnya, dijumpai istilah jaddathant
(menyampaikan kepada saya), paddathani (menyampaikan kepada kami),
akhbarani (mengabarkan kepada saya), akbabarani (mengabarkan kepada
kami), maupun gd/i (ia berkata). Dengan metode ini menjadikan Imam
Muslim sebagai orang kedua terbaik dalam masalah hadis dan seluk
beluknya setelah Imam Bukhari.

Selain itu, Imam Muslim dikenal sebagai tokoh yang sangat ramah.
Keramahan yang dimilikinya tidak jauh beda dengan gurunya, Imam
Bukhari. Dengan reputasi ini Imam Muslim oleh al-Dzahabi disebutkan
sebagai Mupsin min Naisabur (orang baik dari Naisabur).

Maslamah bin Qasim menegaskan, “Muslim adalah  thiggat, agung
derajatnya dan merupakan salah seorang pemuka (imam).” Senada dengan
Maslamah bin Qasim, Imam al-Nawawi juga memberi sanjungan: “Para
ulama sepakat atas kebesarannya, keimanan, ketinggian martabat, kecerdasan dan
kepeloporannya dalam dunia badis.”

Imam Muslim wafat pada Ahad sore, pada tanggal 24 Rajab 261 H
dengan mewariskan sejumlah karyanya yang sangat berharga bagi kaum
Muslim dan dunia Islam.’

Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin al-Mutsanna bin Ubaid bin
Dinar al-’Anziy. Ia berasal dari keturunan al-’Anziy digelari Abu Musa
dan lagabnya adalah al-Zaman. Muhammad bin al-Mutsanna lahir pada
tahun 167 di Madinah dan wafat pada tahun 252 H di Bashrah.*

Guru al-Mutsanna dalam periwayatan hadis cukup banyak. Di
antaranya Ibrahim bin Ishaq bin Isa, Ibrahim bin Shalih bin Dirham,
Ahmad bin Said bin Shakhr, Azhar bin Sa’ad, Ishaq bin Yusuf bin
Murdas, Basyar bin Umar bin al-Hakim, Hajjaj bin al-Munhil, Hammad

3 Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawiy, Shabib Muslim, hurof dal
4 Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tabzib, Juz 9, (Cet. I (Bairut: Dar al-Fikr,
1984), 427
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bin Usamah bin Zaid, al-Khalil bin Umar bin Ibrahim, Said bin Sufyan,
Safwan bin Isa, Abd al-Rahman bin Mahdiy, dan Abd Allah bin Dawud.

Adapun murid-muridnya atau ulama yang menerima hadis dari
Muhammad bin al-Mutsanna, antara lain Imam al-Bukhariy, Imam
Muslim, al-Tirmiziy, al-Nasa’ly, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad
bin Hanbal.

Ulama kritikus hadis memberikan penilaian positif dan tertinggi
terthadap kredibilitas dan intelektualitas Muhammad bin al-Mutsanna.
Yahya bin Ma’in menilainya #higqah, al-Zuhailly memberinya predikat
Hujjah, Abu Hatim al-Razi menilainya salih al-hadis dan sadiig, al-Ajaliy
menilaiya thiqgqah, kathir al-hadis, Ibnu al-Harsyi mengatakan dia termasuk
orang yang paling thabit. Al-Darulquthniy menilainya sebagai salah
seorang periwayat higqah, Abu Bakr al-Khatibiy mengatakan dia sadig,
ward’an, fadlan, agilan. Al-Nasa’ty mengatakan /z ba’sa bib.”

Uraian tersebut di atas dipahami bahwa terdapat hubungan guru
murid pada kedua periwayat, diperkuat dari pengakuan Muhammad bin
al-Mutsannaa bahwa Imam Muslim menerima hadis darinya.

Adapun Ibnu Basysyar nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Basysyar bin Utsman al-Abadiy, berasal dari keluarga al-Abadiy. Ibnu
Basysyar memiliki gelar Abu Bakr dan dijuluki Bundar. Dia tinggal di
Bashrah, lahir pada tahun 167 H dan wafat pada tahun 252 H.° Ibnu
Basysyar dijuluki Bundar karena dia merupakan bundar al-hadis
(bendaharawan hadis) yang mengumpulkan hadis-hadis yang ada di
kotanya.”

Guru Ibnu Basysyar dalam periwayatan hadis cukup banyak, antara
lain Abd al-Wahhab al-Tsaqafiy, Gundar, Ibrahim bin Umar bin Athraf,
Ishaq bin Yusuf, Ummiyah bin Khuld bi al-Aswad, Jafar bin Auwn bin
Ja’tar, Harmiy bin Amrah bin Abi Hafsah, Hafsah bin Umar bin al-Harts,
Rauh bin Abdah, Sa’d bin al-Rabi’, dan Umar bin Yunus bin al-Qasim.

Murid-murid yang telah menerima hadis dari Ibnu Bassyar cukup
banyak, antara lain aljamad’ah, termasuk al-Nasa’ty, Abu Zur’ah, Abu
Hatim, Baqiya bin Makhlad, Ibrahim al-Harabiy, Ibnu Abi Dunnya dan
lain-lainnya.

Ulama kritikus hadis memberikan penilaian positif terhadap Bundar.
Al-Ajaliy memujinya dengan predikat #higqgab, al-Syahrastaniy mengatakan
dia sdlih, la ba’sah bih (tidak ada kesalahannya), Abu Hatim al-Razi

5 Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib, 428

¢ Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazziy, Tabhzib al-Kamal fiy Asma al-Rijal, Juz 3, Cet. IV
(Bairut: Muassasah al-Risalah, 1985), 490

7 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tabgib al-Tahzib, Juz 9, 62
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menyebutnya shadug, Abd Allah bin Sirin menilainya #higgah, Ibnu
Hibban mengatakan dia termasuk orang yang diterima hadisnya, dan al-
Daruquthniy memasukkannya sebagai periwayat yang #habat, dan al-
Nasa’ly mengatakan dia salibin, li ba’sabh bih. Namun, ada riwayat dari
Abd Allah bin Muhammad bin Sayyar mengatakan bahwa dia telah
mendengar Umar bin Ali bersumpah bahwa Bundar melakukan dusta
jika riwayatnya dari jalur Yahya.”

Akan tetapi semua periwayat kitab shahih telah menjadikan Bundar
sebagai hujjah tanpa ada keraguan, Ibnu Sayyar al-Farhayaniy
mengatakan dia #higqah, Abu Dawud menulis hadis dari Bundar sekitar
1050 hadis, lalu dia berkata seandainya Bundar tidak terpuji, niscaya aku
tidak akan menerima hadis darinya.’

Menurut al-Mizziy, Bundar termasuk orang yang memiliki ilmu yang
tinggi. Dia tidak melakukan rihlah ke berbagai daerah karena memilih
untuk menjaga ibunya. Dia hanya berguru pada ulama-ulama Bashrah.
Imam hadis Kutub al-Sittah semuanya meriwayatkan hadis dari Bundar,
termasuk Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Sha’ad."” Adanya informasi bahwa
Imam hadis Kutub al-Sittah tersebut semuanya meriwayatkan hadis dari
Bundar menjadi bukti penguat terjadinya hubungan guru murid antar
Ibnu Basysyar (Bundar) dengan Imam Muslim.

Gundar

Nama lengkap Gundar adalah Muhammad bin Ja’far al-Hazaliy al-
Bashriy, terkenal dengan sebutan Gundar, berasal dari nasab al-Hazaliy,
mawla Abu Abd Allah al-Bashriy. Gundar digelari Abu Abd Allah
dengan lagab Gundar, tinggal di Bashrah dan wafat pula di kota ini pada
tahun193 H."

Di antara guru-guru Gundar dalam periwayatan hadis adalah Isra’il
bin Yunus, Asy’ats bin Abd Allah bin Hajar, Ayyub bin Tamimah
Kaisan, Hajjaj bin Arthatah bin Tsur, al-Husain bin Zakwan, Sa’id bin
Abi Urwah Sulaiman bin Tharhan, Syu’bah bin al-Hajjaj dan Ma’mar
bin Rusyd.

Adapun murid-muridnya antara lain Ahmad bin Humaid, Ahmad bin
Abdillah bin al-Hakam, Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad, Basyir bin

8 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tahgib al-Tahzib, Juz 9, 62

9 Syamsy al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dzahabiy, Mizan al-I'tidal fiy Nagd al-Rijal, Juz 3,
(Bairut: Dar al-Ma'rifah, t.th), 490-491

10 Syamsy al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dzahabiy, Migan al-I'tidal, 490-491

11 Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tagrib al-Tahzib li Khatimat al-Huffadz, Juz 2, Cet.
V, (Bairut: Dar Kutub al-Ilmiyah, 1995), 63
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Khalid, Hajjaj bin Yusuf bin Hajjaj, Shadagah bin al-Fadlal, Abbas bin
Yazid bin Hubaib, Ugbah bin al-Mukarram bin Aflah, Muhammad bin
Ahmad bin Nafi’, Muhammad bin al-Mutsanna bin Ubaid, dan
Muhammad bin Bassyar Bundar.

Gundar mendapat penilaian yang tinggi dari ulama kritikus hadis,
mereka memberikan  pujian  kepada Gundar baik mengenai
kepribadiannya maupun kualitas intelektualnya. Waki’ bin al-Jarh
memujinya sebagai periwayat sahih al-kutub (tulisannya shahih), Yahya bin
Ma2’in menilainya sebagai periwayat yang termasuk paling shahih
tulisannya, Muhammad bin Sa’ad memujinya sebagai #higgah, Abu Hatim
al-Razi mengatakan dia sadiq dan thiggah dari jalur Syu’bah, al-’Ajali
menilainya #higgah dan periwayat yang paling #habat dari jalur Syu’bah,
dan Ibnu Hibban menyebut Gundar dalam kitab #higgah-nya. Yahya bin
M2’in menilai Gundar sebagi orang yang memiliki catatan paling shahih.'

Syu’bah

Nama lengkap Syu’bah adalah Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Ward al-
Atakiy dengan nasab al-Azadiy al-Wasathiy. Syu’bah digelari Abu
Bashtamah, tinggal di Bashrah, lahir pada tahun 85 H dan wafat juga di
kota ini pada tahun 160 H. Syu’bah merupakan anak angkat Abdah bin
al-Aghar dan Yazid in Mahlab."

Guru Syu’bah dalam periwayatan hadis cukup banyak, antara lain
Abban bin Thuglab, Ibrahim bin Suwaid, Ibrahim bin Umar bin mas’ud,
ibrahim bin Muslim, ibrahim bin Maisarah, Anas bin Sirin, Ayyub bin
Tamimah Kisan, Barid bin Abi Maryam Malik, basthamah bin Muslim
bin Numair, jabir bin Hubaib, al-Harts bin Umair, Hubaib bin al-Syahid,
S2’id bin Abi Bardah, Abd Allah bin Shubaih, Ubidullan bin Abu Bakr,
Utsman bin Ashim bin Hushain, dan Qatadah bin Di’amah bin
Qatadah.

Murid-murid Syu’bah antara lain Adam bin Abi Isa, Ibrahim bin
Sa’ad, Ibrahim bin Thuhman bin Syu’bah, Ahmad bin Basyir, Asbathah
bin Muhammad bin Abd al-Rahman, Isra’il bin Yunus bin Abi Ishaq, al-
Aswad bin Umar, Bakr bin Isa, Hajjaj bin Nashir, Hafshah bin Umar,
Rauh bin Abdatah bin al-’Alala’, Sa’id bin al-Rabi’, Sahal bin Yusuf,
Syuraikh bin Abd Allah, Syu’aib bin Harb, dan Muhammad bin Ja’far.

Ulama kritikus hadis memberikan penilaian yang tertinggi kepada
Syw’bah mengenai kepribadian dan kualitas intelektualnya. Sufyan al-

12 Al-Mazziy, Tahzib al-Kamal fiy Asma al-Rijal, Juz 25, 5-9
13 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tuhzib al-Tahzib,Juz 4, 345
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Tsaurly mengatakan bahwa Syuw’bah adalah awir al-mu'minin fi al-hadis,
suatu predikat tertinggi bagi periwayat hadis dalam jumlah hapalan hadis.
Yahya bin Ma’in memujinya dengan ucapan ‘Saya tidak mengetabui
seseorang yang lebih bagus hadisnya dari Syn’bah”. Ahmad bin Hanbal
mengatakan bahwa Syu’bah adalah satu-satunya orang yang ahli dalam
bidang hadis. Adapun Abu Dawud al-Sijistaniy mengatakan tentang
Syw’bah bahwa tidak ada orang yang lebih bagus hadisnya di atas dunia
ini dari Syu’bah, dan al-’Ajaliy menilainya sebagai periwayat yang #higgah
thabat. Al-Syafi’ly mengatakan seandainya bukan karena Syu’bah niscaya
hadis-hadis yang ada di Iraq tidak dapat diketahui, dan al-Zuhriy
menilainya orang yang paling terpercaya dalam bidang hadis."*

Qatadah

Qatadah bin Di’amah bin Qatadah Abu al-Khatib al-Sadusiy adalah
seorang tabi’in yang berasal dari keturan al-Sadusiy. Dia digelari Abu al-
Khatib, tinggal di Bashrah, lahir pada tahun 60/61 H lalu wafat di Hait
pada tahun 117 H."

Qatadah menerima hadis dari banyak gurunya, antara lain Ibrahim bin
Yazid bin Qais, Abub Sa’id, Abu Umar, Abu Isa, Abu Muslim, Ishaq bin
Abd Allah bin al-Harts, Anas bin Malik bin al-Nadhrah, Abd Allah
bin Sarjas, Shafiyah binti Syaibah, Budail bin Maisarah, dan Basyir bin
Ka’ab bin Ubay, Fudhail bin Fadhlah, dan al-Qasim bin Mahran.

Adapun murid-muridnya antara lain Abban bin Yazid, Ibrahim bin
Abd Malik, Ismail bin Abi Khuld, Ismail bin Muslim, Ayyub bin Abi
Tamimah Kisan, Bukair bin Abi al-Samith, Jarir bin Hazm bin Zaid,
Hajjaj bin Hajjaj, Sa’id bin Abi Maryam, Sulaiman bin Suhaim, dan
Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Ward.

Qatadah mendapat penilaian yang tinggi dan tertinggi dari kalangan
ulama kritikus hadis. Ibnu Sirin memujinya dengan ungkapan abfad al-ndis
(periwayat yang paling kuat hapalannya), Yahya memberinya predikat
thigqgah, Abu Tsur’ah al-Razi memujinya dengan ungkapan min a’lami
ashab al-husni (salah satu pemilik kebaikan yang paling pintar), Yahya bin
S2’id al-Quthni mengatakan bahwa saya tidak mengetahui ada orang yang
paling bagus hadisnya selain Qatadah, Ahmad bin Hanbal mengatakan
bahwa Qatadah adalah ahlinya masalah (hadis) ini. Abu Dawud al-
Sijistaniy memujinya dengan ungkapan ‘tidak ada orang di atas dunia ini
yang lebih bagus hadisnya dari Qatadah, al-’Ajaliy memberinya predikat

14 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tabzib al-Tabzib, Juz 4, 297-299
5Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tabzib, Juz 8, 315. Dan Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tagrib
al-Tahzib, Juz 2, 26
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tsiqah tsabat, dan Muhammad bin Sa’ad menilainya #higgah, ma’miin, thabat,
Dujjah."®

Anas

Anas adalah sahabat Nabi saw. memiliki nama lengkap Anas bin
Malik bin al-Nadr bin Dhamdham bin Zaid bin Harami bin Jundab bin
Amir bin Ghanmi bin Adiy al-Khazraj. Nasabnya al-Anshariy al-
Madaniy, digelari Abu Hamzah. Anas telah menjadi khadam Rasulullah
bersama ibunya, Ummu Sulaim binti Malhan bin Khalid bin Zaid selma
10 tahun, ada pula yang mengatakan sekitar 8 atau 7 tahun. Karena itu,
Anas disebut sebagai khadam Rasulullah dan dia bangga dengan sebutan
tersebut."”

Anas termasuk sahabat Nabi yang berumur panjang, yaitu sekitar 102
tahun. Dia telah mengikuti delapan peperangan bersama dengan Nabi.
Anas tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 93 H, adapula yang
mengatakan Anas wafat pada tahun 91 atau 90 H. Nabi telah mendoakan
Anas agar dia dikaruniai harta dan anak yang banyak. Doa Nabi tersebut
telah dikabulkan oleh Allah sehingga Anas memiliki anak sebanyak 80
orang, yang terdiri atas 78 anak laki-laki dan 2 orang anak perempuan
yang bernama Hafshah dan Ummu Amrin. Dikatakan bahwa Anas
memiliki sebuah cincin yang diukir dengan kata asidun rabidbin."

Anas telah menerima hadis dari Nabi saw. dan ia juga menerima
hadis dari banyak sahabat, termasuk juga dari sahabat wanita, di
antaranya Ubay bin Ka’ab bin Qais, Usaid bin Hudair bin Samak, Tsabit
bin Qais bin Syamas, Fathimah al-Zahrah binti Rasulullah, Ummu al-
Fadli Lubabah binti al-Harits al-Halaliyah, Ummi Harmi binti Mulhin bin
Khuld dan ibunya Ummu Sulaim binti Mulhan, Jabir bin Abd Allah bin
Amr bin Harmi, Jundab bin Jundah, al-Harts bin Rabi, Ramlah binti Abi
Sufyan, Sahlah binti Mulhan bin Khuld, Aisyah binti Abi Bakr al-Shiddiq,
Abdah bin a-Shamit bin Qais, dan Umar bin Khatab bin Nufail."”

Anas bin Malik juga mengajarkan hadis kepada banyak sahabat, di
antaranya Abban bin Abi ‘Iyasy bin Fairuz, Abban bin Shalih, Ibrahim
bin Abd al-Rahman, Ibrahim bin Maisarah, Abu Idris, Abu Bakr bin

16 Al-Mazziy, Tahzib al-Kamal, Juz 23, 514

17 Abu Na’im Ahmad bin Abd Allah bin Mahran al-Ashbahaniy, Ma'rifat al-Shababab /i 1bni
Na'im, Juz 1, Cet. I (Riyadh: Dar al-Wathan li al-Nasyir, 1998), 231. Lihat juga Ibnu Hajar al-
Asqalaniy, a/-Ishabab fiy Tamyiz al-Shababah, Juz 1, Cet. I (Baerut: Dar al-Jiliy, 1412 H), 132.
Al-Mizziy, Op. ¢it., , Juz 3, 353.

18 Al-Mazziy, Tahzib al-Kamal, Juz 23, 514

19 Al-Mzziy, Tahzib al-Kamal, 354
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Anas bin Malik, Abu ThalhahAs’ad bin Sahl bin Hanif, Uwais bin Abi
Uwais, Bilal bin Abi Burdah, Tsabit bin Aslam, Zaid bin Abd Allah,
Syuraik bin Abd Allah bin Abi Namr, Thalhah bin Nafi’, Abd al-Aziz bin
Shuhaib, Abd Allah bin Zakwan bin al-Zanad, Qatadah bin Di’amah
bin Qatadah, dan Quraisy bin Anas.”

Natijah Kritik Sanad

Berdasarkan kajian biografi para periwayat tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan guru murid antara setiap periwayat,
hal ini terbukti dengan adanya pengakuan sebagai guru dan murid dari
kedua belah pihak. Demikian juga penilaian para ulama kritikus hadis
tidak ada yang memberikan penilaian buruk (zg77h) terhadap setiap
periwayat, melainkan mereka semua memberikan penilaian yang tinggi
(ta'dil) kepada setiap periwayat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa sanad Muslim ini adalah sanad yang wuttasil.

Adapun mengenai matan hadis, telah diketahui bahwa terjadi
keragaman lafadz dari jalur periwayat pertama, Abd Allah bin Mughaffal.
Namun demikian keragaman tersebut tidak mengakibatkan perbedaan
makna dengan riwayat Anas bin Malik. Jadi, hadis ini diriwayatkan secara
maknawi karena hadis ini pada dasarnya adalah hadis 7'/, yaitu hadis
yang matannya bukan kalimat Nabi sendiri, melainkan kalimat sahabat
yang menyaksikan perbuatan Nabi dalam melaksanakan shalat atau
ibadah tertentu, lalu mereka mengungkapkannya dengan menggunakan
kalimat sendiri, schingga peluang terjadinya perbedaan lafadz cukup
besar.

Selanjutnya, pada matan hadis ini juga tidak ditemukan ada shag
(kejanggalan) maupun %/at (cacat tersembunyi). Kemungkinan yang ada
adalah zanawwn’ (hadis dengan tema yang sama tetapi peristiwanya
berbeda) pada riwayat Anas bin Malik dalam kitab muwatta’ malik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hadis ini berkualitas shahih.

Kandungan Makna Hadis

Dalam hadis tersebut di atas Anas bin Malik menginformasikan
bahwa dia telah shalat bersama dengan Nabi, Abu Bakar, Umar, dan
Utsman tetapi dia tidak mendengar Nabi membaca basmalah. Dari
informai Anas ini sebenarnya ada dua kemungkinan yang dapat terjadi;
Nabi mungkin tidak membaca basmalah atau beliau membaca basmalah
tetapi tidak keras (secara si777) sehingga Anas tidak dapat mendengarnya.

20 Al-Mzziy, Tahzib al-Kamal, 354
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Namun, dalam kitab Sharh al-Nawawiy ‘ald Muslim, hadis ini dijadikan
sebagai dasar bagi mereka yang berpendapat bahwa basmalah tidak dibaca
secara jahr dalam shalat™,

Adapun dalam Sharh Sunan al-Nasa'ty, bab tark al-jabri bi bismillahi al-
rapman al-rabim al-Sindiy mengatakan bahwa hadis ini telah jelas
menyebutkan bahwa basmalab tidak dibaca keras (jahr) dalam shalat.”

Informasi bahwa basmalah tidak dibaca secara keras dalam shalat juga
dikemukakan oleh Anas dalam hadis yang lain, sebagaimana dalam kitab
muwatta’ malik, Anas menyampaikan bahwa dia telah shalat bersama
dengan Abu Bakr, Umar dan Utsman dan dia tidak mendengar salah
seorang di antara mereka membaca basmalah. Hadis tersebut berbunyi
sebagai berikut:

5 ;dj;\;,féﬁj@ﬁ?@ug@iy&;ﬁsgﬁy@uygi;j
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Artinya: “Dari Anas bin Malik dia berkata saya telah shalat di belakang Abu
Bakr, Umar, dan Utsman, mereka tidak ada yang membaca bismillah
al-rabman al-rahim pada awal shalat”” (HR. Malik)

Berdasarkan hadis tersebut di atas, dan hadis yang menjadi pokok
pembahasan dalam tulisan ini, Malikiyah memakruhkan pembacaan
basmalah setelah istiftah dalam shalat.

Ulama berbeda pendapat tentang hukum membaca basmalah dalam
shalat setelah membaca do’a #ffitah, apakah wajib dibaca atau tidak,
apakah dibaca secara jabr atau sirr. Perbedaan pendapat tersebut pada
dasarnya bermuara pada perbedaan pendapat mengenai apakah basmalah
bagian dari surah al-Fatihah atau bukan. Oleh karena itu, akan dibahas
terlebih dahulu perbedaan pendapat ulama tentang apakah basmalah
bagian dari surah al-Fatihah.

Dalam hal ini ada tiga pendapat: Perfama, menurut madzhab Syafi’i,
basmalah adalah ayat dari surat al-Fatihah. Alasan mereka berpendapat
seperti ini dikarenakan adanya hadis yang diriwayatkan oleh Daruquthni
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda:

2l Abu Zakariya Yahya bin Syarf bin Mariy al-Nawawiy, Syarh al-Nawawiy ala Muslim, Juz 2,
Cet. II (Beirut: Dar Thya al-Turats al-Arabiy, 1392H), 136

22 Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuthiy, Syarh al-Suyuthiy li Sunan al-Nasa'iy, Juz 2, Cet.
II (Halb: Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyah, 1986), 153

23 Abu Abd Allah Malik bin Anas bin Malik, Muwaththa’ Malik, Juz 1, Beirut: Dat al-Kutub
al-Ilmiyah, t.th), 240
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Artinya: “Apabila kalian membaca alhamdnlillah (al-Fatihah), maka bacalah
bismillabirrabmanirrabim, — karena  sesunggubnya — alhamdulillah  (al-
Fatibah) itn ummunl qur'an, ummnl kitab dan sab’'ul matsani dan
bismillahirrabmanirrabim, — itu  adalah  salab  satu  dari  ayat-

ayatnya. (HR. Daruquthni).

Hadis tersebut tidak menunjukkan bacaan basmalah dengan keras atau
pelan, tetapi hanya menunjukkan perintah secara umum untuk membaca
basmalah, dan ini adalah dalil yang membuktikan kewajiban membaca
basmalah dan menunjukkan bahwa basmalah itu adalah salah satu dari ayat
al-Fatihah.

Menurut mereka, terbukti dalam mushaf al-Qur’an yang beredar sejak
dahulu sampai sekarang adalah tertulis didalamnya bismillahirrabmainir-
rabim di awal surah al Fatihah dan awal setiap surah kecuali al-Taubabh,
dan tidak seorang pun dari kalangan sahabat yang membantahnya. Hal
ini termasuk pendapat dari Abu Hurairah, Ali bin Abi Thalib, Abdullah
bin Abbas, Ibnu Umar. Kemudian dari kalangan tabi’in seperti Said bin
Jubair, Al-Zuhri, Ibnu Mubarak, serta Fuqaha’ seperti Imam Syafi’i,
Imam Ahmad, Abi Ishaq dan ahli Qurra’ Makkah dan Kuffah seperti
Imam Ibnu Katsir, dan Imam ‘Ashim.”

Kedna, Imam Malik dan sekelompok ulama Hanafiyah berpendapat
bahwa basmalah bukan bagian dari surat al-Fatihah dan surat-surat lain
dalam al-Qur’an. Kecuali ayat ke 30 surat An-Naml. Dasar dari pendapat
ini adalah hadis sebagai berikut:

350 06 156 T U i) 5 i i G 5 ok RN a8 ¢ Qs 4 J6
Jus 2 J6 el B JE B 5 s BAF JUGE anl J6 eI o Sah
(Lg.x.&d\uaj.e: /J\A))Q_Q.L..Cd)\; wa.\l\ffdlu d\sb\jé-&&é‘@ﬂ
: JB 136 Juugwjguuuj&\,w JG , a225 ) 5 3285 3G 1 JE 16

24 Ali bin Umar Abu al-Hasan al-Darulquthniy, Sunan al-Daruguthniy, Juz 1 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1916), 312

25 Kementerian Agama, A-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, (Jakarta: Kementerian Agama, 2010),
11
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Artinya: “Allab  Ta'ala  berfirman “Akn  membagi — al-Shalah (Al-Fatihah)

antara-Ku dan  antara hambakn menjadi dua bagian, dan untuk

hambaku akan mendapatkan apa-apa yang ia minta. Maka apabila

bamba  mengucapkan alhamdulillabirabbil — dlamin, ~ Allah  Ta'ala

menjawab:  hambakn  telah  memujikn. Apabila ia  mengucap al-

rahmanirrahim Allah Ta'ala menjawab Hambakn telah menyanjungken.

Apabila ia mengucap maliki yaumiddin, Allah menjawab, hambakn

telah mengagungkan Akn dan juga berfirman hambaku berserah diri

kepadakn.  Apabila  ia  mengucap iyyika na’budn  wa - iyyika

nasta’in Allah menjawab Ini adalah antara aku dan antara hambakn

dan untuk bambaku akan mendapatkan apa-apa yeng ia minta. Dan

apabila ia mengucapkan Ihdinash-shirathal mustagim shirathalladzina

an’amta ‘alathim  ghairil maghdhiibi ‘alathim waladbdballin, Allah

menjawab: ini adalah wuntuk hambakn dan untuk hambakn akan
mendapatkan apa-apa yang ia minta (HR. Muslim)

Dari hadis ini dipahami bahwa Allah mengawali al-Fatihah dengan
mengucap al-hamdn lillihi rabbil ‘Glamin, bukan dari bismillahirrabminirrabin.
Dan hadis ini dianggap sebagai dalil yang paling kuat yang dijadikan
hujjah bagi mereka.

Ketiga, menurut mazhab Hanafi, Basmalah termasuk ayat dari setiap
surat dan ayat dari setiap surat al-Qur’an kecuali surat at-Taubah yang
tanpa basmalah, tetapi merupakan ayat yang berdiri sendiri dalam al-
Qur’an yang berfungsi sebagai pemisah antara surat-surat dan bukan
bagian dari al-Fatithah. Imam Ahmad berkata: “Basmalah adalah ayat al-
Qur'an yang terletak di awal surab al-Fatibab, namun bukan merupakan ayat Al-
Qur'an jika terletak di awal-awal surah selain al-Fatibah.”" Dasar pendapat
mereka ini adalah hadis riwayat Muslim sebagai berikut:

;,:s;u;\L;}’\S\c,;mg,t);@\srlea.;léw;;,gmj;;;u;:J@u;’\g;
oyt B 30 G Tde 35 06 an 355 6 8GuBl G 1 W ol 428 55

26 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Shabibh Muslim, Juz 2, (ttp: Isa al-Bab al-
Halabi wa al-Syurakah, 1375H/1955M), 352
27 Imam Qurthubi, A/-Jami’ li Abkaam Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 247
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Atinya: “Dari Anas ia berkata: pada snatn hari ketika Rasulullah berada di
tengah-tengah  kami,  tiba-tiba  beliau  tertidur  sejenak  laln  belian
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. Maka kami bertanya, Apa
yang membuat engkan tersenyum yaa Rasulullah? Belian bersabda: baru
saja diturunkan kepadaku sebuab surat, laln belian membaca (yang
artinya) Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih 1.agi Maha
Penyayang. Sesunggubnya kami telah memberikan kepadamn nikmat yang
banyak maka dirikanlah shalat karena Tubanmn dan berkurbanlah.
Sesunggubnya orang yang membenci kamn dialah yang terputus” (HR.
Muslim)

Dari ketiga pendapat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pada
dasarnya ada golongan yang berpendapat bahwa basmalah bagian dari al-
Fatthah, yaitu dari kalangan Syafi’iyah dan ada pula golongan yang
berpendapat basmalah bukan bagian dari al-Fatihah, yaitu dari Hanafiyah,
Hanabilah, dan Malikiyah.

Syafiiyah berpendapat basmalah merupakan bagian dari al-Fatihah,
maka bagi mereka wajib membaca basmalah dalam shalat, karena
membaca al-Fatihah adalah rukun shalat, maka shalat tidak sah jika tidak
membaca basmalah karena adanya kekurangan dalam membaca al-
Fatihah. Sebagaimana hadis yang berbunyi:

ummu\ﬂrjmﬁwv,u&m\y@\mc\“wuu;u&
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Artinya: “Dari Ubadah ~ bin  al-Shamit,  Nabi  saw  menyampaikan
kepadanya,"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatibatul

Kitaab” (HR. Muslim)

Di antara para salaf yang berpendapat seperti ini adalah al-Kisa’i,
‘Ashim bin al Nujud, Abdullah bin Katsir, dan yang lainnya.” Syafi’iyyah
juga berpendapat wajib membaca al- Fatihah sebelum g¢ird’ah setiap awal
surat dari Al-Qur’an dalam shalat.”

Adapun golongan ulama yang berpendapat bahwa basmalah bukan
bagian dari al-Fatthah ternyata memiliki perberbedaan pendapat

28 Abu Husain Muslim, Juz 2, 364

29 Abu Husain Muslim, Juz 2, 349

30 Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi, Sifam Shalatin Nabi, 79.

31 Kementerian Waqaf dan Urusan Islam Kuwait, A/ Mansu'al Al Fighiyyah al-Kmwaitiyah, Juz
8, Cet. II (Kuwait: Dar al-Salasil, 1986), 88.
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mengenai hukum membaca basmalah dalam al-Fatihah ketika shalat, ada
yang berpendapat sunnah dan ada yang berpendapat makruh.

Pertama, Hanafiyah berpendapat basmalah bukan bagian dari al-
Fatihah, mengatakan bahwa membaca basmalah dalam shalat hukumnya
sunnah sebelum membaca al-Fatihah di setiap rakaat. Disunnahkannya
membaca  basmalah  sebelum  al-Fatthah karena dalam rangka
tabarrmk dengan basmalah. Adapun selain al-Fatihah tidak disunnahkan.

Kedna, Malikiyyah berpendapat basmalah bukan bagian dari al-Fatihah,
mereka mengatakan bahwa membaca basmalah sebelum Al-Fatihah
ataupun ¢ird'ah hukumnya makruh. Mereka berdalil dengan hadis Anas
bin Malik:

SERNT PSPPI WA PSRRI N R JUCI e NE LRI
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Artinya: “Aku shalat bersama Rasulullah Shallallabu’alaibi Wasallam, Abn
Bakar, Umar dan Utsman dan akn tidak mendengar mereka
membaca bismillahir rabmanir rahin” (HR. Muslim).

Ketiga, Sedangkan menurut Hanabilah sunnah hukumnya membaca
basmalah baik sebelum al-Fatihah maupun sebelum gird'ah.”

Demikian perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab tentang
kedudukan basmalah pada surah al-Fatihah. Syafi’iyah berpendapat bahwa
basmalah bagian dari al-Fatihah karena itu wajib dibaca dalam shalat,
sedangkan Hanabilah berpendapat bahwa basmalah bukan bagian dari
surah al-Fatihah karena itu tidak wajib dibaca dalam shalat, hanya sunnah
atau boleh, tanpa membacanya tidak membatalkan shalat, sedangkan
Malikiyah berpendapat makruh membacanya dalam sahalat.

Selanjutnya, masalah dalam pembacaan al-Fatihah dalam shalat ini
adalah apakah basmalah mesti dibaca secara jabr (keras) atau sebaliknya
secara sirr (tidak keras atau pelan) dalam shalat jabriyab.

Hukum Mengeraskan Bacaan Basmalah

Para ulama sepakat basmalah dibaca sirr (litih) pada shalat yang sirr.
Perbedaan pendapat terjadi pada pembacaan basmalah pada shalat jahr,
apakah basmalah dibaca jabr atau siv. Dalam hal ini terdapat tiga
pendapat.

Pendapat Pertama

32Abu Husain Muslim, Juz 2, h. 361
3 Al Mausu'ah Al Fighiyyah, Juz 8, 87. Abd al-Rahman al-Jazitiy, ALFigh ‘ala Mazahib al-
Arba’ah, Juz 1 Cet. I Beirut: Dar Thya al-Turats al-‘Arabi, t.th), 301
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Ulama Syafi’iyyah berpendapat basmalah disunnahkan dibaca secara
keras (jahr). Mereka berdalil dengan dalil-dalil yang menyatakan bahwa
basmalah adalah bagian dari al-Fatihah, maka dibaca secara jahr
sebagaimana al-Fatihah.™

Selain itu mereka juga berdalil dengan beberapa hadis, di antaranya,
‘C‘_}“‘S\u-‘d‘é-‘“u’?-‘“\_)-"h-“ J\Mdiﬂ\d@\wm\mWy\Luhu
@\us:cuusu;wuc‘wu‘)&uaumyucéfuaﬂe °3_\sr_\_u
E\JJ)(.\.I;)&‘L}AAJS\ﬂ‘wdﬁdéujdcﬂ“;mﬂ\djuJu\S d\ﬁ;sa).u.&

(S

Abu Muhammad Abdullah bin Ishaq Al Adl di Baghdad
menuturkan kepadaku Ibrahim bin Ishaq menuturkan kepadaku
Ugbah bin Mukram Aldhibbi menuturkankepadaku, Yunus bin
Bukair menuturkan kepadaku, Mis’ar menuturkan kepadaku,
daribu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah saw.biasanya men-jahr-

kanbismillabir rabmanir rabin?’. (HR. Al Hakim).

Artinya:

Terdapat jalan lain dari Abu Hurairah,

GRS A ol ) 158 G A1 O Ay adle A s o0 Glasinh i Ce
P Sedl o) 5 )aan SN
Artinya:
Dari Abu Hurairah bahwa “Rasulullah  saw. jika mengimami

orang-orang, beliau men-jahr-kan bacaan bismillahir rahmanir
rahim” (HR. Al-Baihaqi ).

Dalil lain yang dikemukakan para ulama yang berpendapat jabr
[mmm/a/y adalah riwayat lain dari Abu Hurairah, yaitu

u\,ﬂ\r\,\ﬁﬁ r*’ﬁ‘ SN A \;.é;’v;ﬁd\ 2155 G806 ardll i
” )/; \AUJ” P \.A.deﬁ.:j ‘W\ uA'U\J , 7’/ \” JB ”ij\ y)/ L;;.
dy)) '3&1@\&@\4 fwrs%ﬂd\ s o iy AR
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34 Sifatu Shalatin Nabi, h. 81; Al Mansu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyab, op.cit., Juz. 16, 182

35 Al-Hakim al-Naisaburiy, Mustadrak ala al-Shahibain, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub a-
Ilmiyah, 1411H/1990M), 368

3 Ahmad bin al-Husain bin Ali Al-Baihaqiy, a/~-Sunan al-Kubray /i al-Baihagiy, Juz 2 (Cet. I
India: Dar al-Ma’arif al-Nidzamiyah, 1344H), 47

37 Al-Hakim al-Naisaburiy, Juz 2, 367
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Artinya: “Dari Nu'aim Al Mujmir, ia berkata, aku pernab shalat bermakmum
pada Abu Hurairah, ia membaca bismillahir rabmanir rahim, lal
membaca Ummnl Qur'an sampai pada waladh dhaalliin. Lalu Abn
Hurairah ~ berkata: ~ “amin”,  kemudian  ditkuti ~ para  makmum
mengucapkan: “amin’. Dan setiap akan sujnd ia mengncapkan “Allabn
Akbar”. Selepas salam, Abu Hurairah berkata: “demi Dzat yang
Jiwaku berada di tangan-Nya, shalatkn adalah shalat yang paling mririp
dengan Rasulullah Shallallabu’alaibi Wasallam” (HR. al-Hakim, 804,
sanadnya sabih).

Akan tetapi sebagian ulama mengatakan bahwa pendalilan dari hadis
ini tidak sar7h (tegas), karena yang dimaksud Abu Hurairah adalah
keseluruhan praktek shalat beliau secara umum, bukan pada setiap
rincian prakteknya. Ibnul Qayyim mengatakan bahwa yang benar adalah
hadis-hadis tersebut tidak ada yang sarih, dan yang sarih tidak sahih. Dan
masalah ini (jika dibahas secara rinci) memerlukan berjilid-jilid tulisan
yang banyak.”

Terdapat beberapa riwayat shahih bahwa sebagian para sahabat men-
Jabr-kan basmalah, di antaranya Abu Hurairah sebagaimana riwayat yang
lalu, dan Ibnu al-Zubair dan Muawiyah, yaitu:

P(hnd Q) ) oly) ) AN Al S 62 B8 L S G e e
Artinya: “Dari Bakr (Al Mazini), babwa 1bnu Az Zubair biasanya men-jahr-
kan bismillahir rabmanir rabim” (HR. Ibnu Abi Syaibah)
Riwayat lain dari Anas bin Malik, yaitu:

) 23} Vs T8 sl s 548 B 2l £y §5 106 s 5 AT 3
40(&-@-:—.—“ °b)) (:‘-:-‘:"jj‘ g}j”
Artinya:  “Anas bin Malik berkata: “Mun’awiyah shalat di Madinab, dan ia men-

Jahr-kan bacaannya dan ia membaca bismillahir rabmanir rabim” (HR.
Al-Baihaqi)

Pendapat Kedua

Sebagian ulama berpendapat bahwa basmalah disunnahkan dibaca
secara lirih (sir7) tidak dikeraskan. Di antara yang berpendapat demikian
adalah Imam al-Bukhari, Imam Muslim, al-Zaila’i, Ibnul Qayyim,

3% Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Zaadn! Ma'adfi Hadyi Khaer al-Ibad, Juz I, Cet. XXIX
(Bairut:Mu’assasah al-Risalah, 1994), 199

3 Muhammad bin Abi Syaibah al-Abbasiy a-Kufiy, Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, Juz 1, (India:
dar al-salafiyah al-Hindiyah, tth), 449

40 Al-Baihaqjy, Juz 2, 49
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Hanafiyyah, Hanabilah, dan lainnya." Mereka mengatakan bahwa tidak
ada dalil yang sahih dan sarih bahwa Nabi saw. mengeraskan bacaan

basmalah. Selain itu terdapat hadis dalam sabihain, hadis dari Anas bin
Malik ra., beliau berkata:

LAl ey |36 g Al (52, Saey L5m Uy 2l e Al o 5ol

2(lsly) il 5 4
Artinya: “Nabi Shallallahn’alaibi  Wasallam, Abu  Bakar, Umar, mereka
membuka  shalat  dengan Alhamdulillabi  rabbil “alamin” (HR. al-
Bukhari).
Terdapat juga dalam riwayat Muslim:

W\LT&}LTKJ& L:)\.«.:LC) ey ci_%udB c&ujww\&w@\gjﬁu)@éﬂ;&
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Artinya: “Aku shalat bersama Rasulullah Shallallabu’alaibi Wasallan, Abn
Bakar, Umar dan Utsman dan akn tidak mendengar mereka

membaca bismillahir rabmanir rahim” (HR. Muslim)

Terdapat juga jalan lain dari Abdullah bin Mughaffal namun terdapat
kelemahan di dalamnya. Hadis sabzh dan sarih menafikan dibacanya
basmalah secara jahr. Hadis Anas ini juga lebih sa)7h dan lebih kuat jalan-
jalannya dibandingkan dengan hadis-hadis yang menyatakan ja/r.

Pendapat Ketiga

Ulama Malikiyyah berpendapat makruh membaca secara jahr. Al-
Qarafi mengatakan: “yang lebibh wara’ adalah tetap membaca basmalah dalam
rangka kelnar dari khilaf, namun ia dibaca secara sirr dan makrub jika di-jabr-
kan” M

Menanggapi perbedaan pendapat tersebut, Ibnu Qayyim al-Jauziyah
menjelaskan bahwa yang tepat adalah Rasulullah saw. terkadang men-
Jabr-kan basmalah dan terkadang melirihkannya, namun yang paling sering
adalah melirihkannya sehingga itu yang lebih utama. Karena sudah
diketahui bersama bahwa Anas bin Malik ra. telah bersama
Rasulullah saw. dalam kurun waktu yang lama, jauh lebih lama dari Abu
Hurairah ra. Ibnu Qayyim Al Jauziyah mengatakan: “Rasulullah terkadang
men-jabr-kan basmalah, namun lebib sering meliribkannya”. Tidak diragukan

W Sifatu Shalatin Nabi, 83. Dan AJ- Mansu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah, Juz 16,181

42 Abu Abd Allah Muhammad bin ismail bin Ibrahim al-Bukhariy, Shahilh al-Bukhariy, Juz 1
(Cet. I1I; Bairut: Dar Ibnu Katsiral-Yamamah, 1407H/1987M), 284

4 Abu Husain Muslim, Juz 2, 12

4 A Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah, Juz 16, 182
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lagi bahwa Rasulullah tidak pernah merutinkan pengerasan basmalah
dalam shalat malam maupun shalat wajib lima waktu, baik sedang tidak
safar maupun sedang safar. Para Rbulafi’ al-rashidin pun melirihkan
basmalah, dan juga mayoritas para sahabat Nabi, dan juga mayoritas
penduduk negeri ketika itu di masa-masa generasi utama umat Islam.*

Sikap yang lebih lebih utama adalah melirihkan basmalah namun tidak
mengapa terkadang mengeraskannya. Inilah pendapat yang lebih tepat.
Syaikh Abdul ‘Aziz bin Baz menyatakan: “perkataan Abu Hurairah:
‘shalatku adalalh) shalat yang paling mirip dengan Rasulullal’, menunjukkan
bahwa men-jabr-kan basmalah itu boleh. Namun yang afdla/ adalah tidak
men-jahr-kannya.

Ibnu Taimiyah dalam majmi’ al-fatiwi mengemukakan bahwa ulama
yang mendalam pengetahuannya terhadap hadis telah bersepakat, tidak
ada satu pun hadis (sab7h) yang tegas menyebutkan pembacaan basmalah
secara jabr. Demikian pula, tidak diketahui ada salah satu kitab sunan
yang masyhur, seperti Sunan Abi Dawnd, Sunan al-Tirmigi, Sunan al-Nasa'i
yang membawakan periwayatan basmalah secara jabr. Periwayatan yang
menyebutkan secara jahr hanya didapatkan dalam hadis-hadis maudli’ah
(palsu) yang diriwayatkan oleh al-Tsa’labi dan al-Mawardi -dalam Tafsir-
dan yang serupa dengan beliau berdua, atau disebutkan di beberapa kitab
fugaha yang tidak membedakan antara riwayat yang palsu dan yang
tidak.*

Ketika Al-Imam al-Daraquthni datang ke Mesir, dia pernah diminta
mengumpulkan hadis-hadis yang menyebutkan pembacaan basmalah
secara jahr. Lalu ia melakukannya dan hasilnya adalah bahwa tidak ada
hadis shahih yang bersumber dari Nabi sedangkan afhar dari sahabat
Nabi ada yang sahih dan ada pula yang d/if (lemah).”” Menurut Imam al-
Darulquthniy banyaknya beredar kedustaan dalam hadis-hadis yang
menyebutkan pembacaan basmalah secara jahr karena orang-orang Syi’ah
berpendapat bacaan basmalah dijahrkan, padahal mereka dikenal oleh
kaum muslimin sebagai kelompok yang paling pendusta di antara
kelompok-kelompok sempalan dalam Islam. Mereka memalsukan hadis-
hadis dan membuat rancu agama mereka dengan hadis-hadis tersebut.”

Mencermati ungkapan Ibnu Taimyah dan Imam al-Darulquthniy
tersebut di atas, dapat dipahami bahwa riwayat riwayat tentang
pembacaan basmalah secara jahr dalam shalat jabriyah itu statusnya lemah

4 Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Zaadul Ma'ad, 199
46 Ibnu Taimiyah, Juz 22, 416
47 Ibnu Taimiyah, Juz 22, 417
48 Jbnu Taimiyah, Juz 22, 417
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atau palsu yang disebarkan oleh kelompok Syiah. Oleh karena itu,
membaca basmalah secara jahr sebaiknya dihindari.

Adapun hadis-hadis yang menyatakan bahwa Nabi pernah membaca
basmalah secara jabr, menurut Abdul Aziz bin Baz sebaiknya dibawa
kepada pemahaman bahwa Nabi pernah menjabrkan basmalah untuk
mengajari orang yang shalat di belakang beliau (para makmum). Ibnu
Taimiyah juga berpendapat yang sama bahwa terkadang membaca
basmalah dilakukan secara jahr karena sebuah maslahat yang besar, seperti
pengajaran imam terhadap makmum, atau menjzbrkannya dengan ringan
untuk melunakkan hati dan mempersatukan kalimat kaum muslimin yang
dikhawatirkan akan lari kalau diamalkan sesuatu yang lebih afdhal.”

Jadi, peluang membaca basmalah secara jabr itu tetap ada, yakni dalam
kondisi tertentu yang dianggap perlu karena adanya tujuan atau maslahat
yang dapat terpenuhi dengan pembacaannya secara jalr.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut: Pertama, hadis tentang model pembacaan basmalah dalam shalat
melalui dua orang periwayat pertama atau dua jalur sanad, yaitu Anas bin
Malik ra. dan Abd Allah bin Mughaffal. Adapun matan yang melalui
riwayat Anas bin Malik maka lafadz matan sama atau tidak terdapat
keragaman lafadz, kecuali dalam muwagtta’ mailik memiliki perbedaan
lafadz karena sanadnya lain dan kemungkinan terjadi zanawwn’ dalam
hadis ini. Sedangkan pada riwayat Abdullah bin Mughaffal terdapat
perbedaan atau keragaman lafadz. Kedua, hadis riwayat Muslim ini
kualitasnya sapih dan muttasil. Ketiga, terdapat tiga pendapat model
pembacaan basmalah di kalangan ulama pada shalat jabriyah, (1) ulama
Syaft’tyyah berpendapat basmalah disunnahkan dibaca secara keras (jabr).
Mereka berdalil dengan dalil-dalil yang menyatakan bahwa basmalah
adalah bagian dari al-Fatihah, maka dibaca secara jahr sebagaimana al-
Fatihah; (2) sebagian ulama berpendapat bahwa basmalah disunnahkan
dibaca secara lirih (s777) tidak dikeraskan. Di antara yang berpendapat
demikian adalah Imam al-Bukhari, Imam Muslim, al-Zaila’i, Ibnu al-
Qayyim, Hanafiyyah, dan Hanabilah. Mereka mengatakan bahwa tidak
ada dalil yang sahih dan sarih bahwa Nabi saw. mengeraskan bacaan
basmalab; dan (3) ulama Malikiyyah berpendapat makruh membaca secara
Jahr.

4 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Fath al Bari Syarh Shahib al-Bukbari, Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1379), 296. Dan Ibnu Taimiyah, Juz 22, 437-438
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Kedna, terdapat sanggahan dari Ibnu Taimiyah bahwa tidak ada satu
pun hadis (sabih) yang tegas menyebutkan pembacaan basmalah secara
Jahr, namun karena ada riwayat bahwa Nabi pernah mengeraskan bacaan
basmalah, maka yang tepat adalah Nabi terkadang men-jahr-kan basmalah
dan terkadang melirihkan, namun yang paling sering adalah melirihkan
sehingga lebih utama.

Ketiga, terkadang membaca basmalah dilakukan secara jabr karena
sebuah maslahat yang besar, seperti pengajaran imam terhadap makmum,
atau menjabrkannya dengan ringan untuk melunakkan hati dan
mempersatukan kalimat kaum muslimin yang dikhawatirkan akan lari
kalau diamalkan sesuatu yang lebih afdal.
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